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Tips

PEMELIHARAAN sebuah piano tidak hanya
menyangkut funing atau menyesuaikan nada,
tetapi juga pengaturan kembali semua fungsi
mekanis dalam piano, dan pembentukkan kem-
bali ‘piano tone’. Apa yang dimaksudkan dengan
semua itu dan bagaimana kita mengetahuinya?

Tuning

Pemeliharaan piano yang paling umum dan
dilakukan secara berkala adalah ‘funing’ atau
menyelaraskan kembali nada-nada pada setriap
tuts piano, untuk menghindari kemungkinan ter-
dapatnya nada fals atau sumbang.

Tuning sangat diperlukan mengingat per-
forma string piano banyak dipengaruhi kondisi
sekitarnya. Misalnya, cara penempatan, cara
membawanya, letakan penempatan, suhu udara,
kelembaban, frekuensi pemakaian dan seba-
gainya.

Umumnya-dalam kondisi normal- piano di-
tuning secara berkala sedikitnya enam bulan
sekali , dengan catatan, bila piano digunakan se-
cara biasa-biasa saja. Tuning harus sering kali di-
lakukan bila frekuensi penggunaan piano sangat
tinggi.

Tunner biasanya akan menyetel kembali
ketegangan string dalam nada-nada yang dis-
esuaikan. Beberapa funer menggunakan alat
bantu untuk menentukan nada. Seperti, garpu tala
atau scale meter. Namun ada sebagian tuner yang
lebih mempercayai kepekaan telinganya sendiri
pada saat menyesuaikan nada.
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Regulation

Regulation atau-regulasi adalah mengatur
kembali, atau menata kembali semua aspek teknis
dan mekanis yang ada dalam sebuah piano. Den-
gan demikian, skala dan aspek dalam sebuah reg-
ulasi piano lebih besar dan lebih luas dibanding
dengan tuning. Sasaran regulasi sebagian besar
berada dalam ‘perut’ piano. Mulai dari bagian
yang terbesar hingga terkecil. Seperti hammer,
damper, pedal dan semua action part dalam
piano.

Tujuan regulasi ini adalah mengembalikan
semua fungsi action part dalam piano, sesuai
kondisi semula atau kondisi standar pabrik. Bi-
asanya, para pemilik piano jarang melakukan ini,
kecuali jika piano dalam kondisi keadaan yang
parah. Seperti misalnya pada saat banjir melanda
kota-kota besar di Indonesia, banyak piano yang
ikut terendam dalam musibah tersebut, sehingga
mengharuskan piano dibongkar total. Seperti itu-
lah kira-kira regulasi piano.

Oleh karena pengerjaannya yang membu-
tuhkan waktu lama dan ketelitian tingkat tinggi,
maka tidak heran bila biayanya pun lumayan
mahal. Boleh jadi karena alasan tersebut, jarang
sekali piano yang harus diregulasi.

Uniknya, regulasi sebuah piano tidak mesti
menunggu piano tersebut terendam banjir atau
benar-benar rusak parah. Seorang funer yang jeli
bisa membaca apakah piano ini perlu diregulasi
total atau tidak, hanya dengan mendengar
suaranya dan bagaimana suara itu dihasilkan.

Tanda

o
N

Beberapa tanda yang menandakan sebuah
piano harus diregulasi antara lain:
- Tuts tidak bisa dimainkan dengan pengulangan-
pengulan yang cepat.
- Pukulan hammer ke string sering terlambat atau
tidak konsisten.
- Bagian action part pada piano bersuara atau
berisik ketika tuts tersebut dimainkan. Ini bisa di-
rasakan dan dilihat manakala tutup piano terbuka.
- Posisi permukaan tuts tidak rata, antara tuts satu
dengan lainnya. Baik ketika piano dalam kondisi
dimainkan atau tidak dimainkan. Atau terdapat
satu tut yang lebih rendah atau lebih tinggi dari
tut lainnya.
- Kekuatan tuts untuk menghasilkan volume
suara, tidak sama atau tidak seragam.
- Kontrol yang buruk pada tingkat dinamika yang
lembut.
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- Rentang dinamika berkurang semua.

- Legato sulit dimainkan.

- Terdapat not yang hilang atau terlalu lembut
ketika memainkan chord.

- Touch terasa lembek atau tidak nyaman ketika
tuts dimainkan atau ditekan.

- Touch terasa berat atau terlalu ringan ketika tuts
ditekan atau dimainkan.

Jika piano anda memiliki salah satu atau se-
bagian tanda-tanda tersebut, mungkin sebaiknya
mulai berpikir untuk meregulasinya. Pertanyaan-
nya adalah, apa penting dan manfaat dari regu-
lasi?

Seperti diketahui, piano memiliki bagian
mekanikal yang sangat rumit dan kompleks. Ada
lebih dari 11.000 item mechanical part di sebuah
piano yang antara satu dengan lainnya saling kait
mengkait.

Pada piano upright, terdapat 25 bagian yang
memiliki freksuensi gerakan cukup tinggi. Se-
mentara pada sebuah grand piano ada 35 bagian.
Bagian-bagian ini disebut action part (bagian-
bagian yang bergerak).

Kualitas suara dihasilkan dari bagian-bagian
tersebut. Dan tentu saja untuk menghasilkan suara
yang tetap bagus, action part harus dalam kondisi
selalu prima agar bisa berfungsi dengan baik.

Selain bagian dalam piano, sasaran regulasi
juga bagian luar piano. Seperti perubahan trap-
work. Yaitu bagian yang menghubungan pedal
dengan action part. Jika trapwork tidak berfungsi
baik, maka pedaling tidak akan bekerja sempurna.
Padahal pedal juga ikut mengontrol damper. Bila
damper-yang juga terkait mengontrol tuts-tidak
bekerja dengan baik, tidak mungkin menghasilkan
phrasing dan artikulasi yang baik.

Secara umum, frekuensi regulasi piano ter-
gantung pada kualitas piano dan usia piano, serta
frekuensi pemakaian dan kondisi suhu udara

dalam sebuah niangan dimana piano tersebut
ditempatkan. Sebuah piano yang berkualitas tidak
memerlukan regulasi sesering mungkin.

Voicing

Voicing dalam aspek pemeliharaan piano,
sangat sedikit diketahui. Namun bagi pianis-pia-
nis profesional, voicing adalah hal yang penting
dan sensitive. Apa yang dimaksud dengan voicing
dalam aspek pemeliharaan piano?

Memang tidak ada arti khusus dalam hal ini.
Voicing dalam hal ini adalah menyangkut kualitas -
suara yang sering disebut ‘piano tone’

Sangat bisa terjadi piano Anda memiliki sebuah
suara yang terdengar kurang enak dinikmati dan
dirasakan.

Misalnya terlalu hangat, kecil atau tidak
bulat dan utuh. Apapun karakter tonal piano
Anda, yang baik adalah tetap konsisten dengan
suara yang dihasilkan. Jika terjadi perubahan,
mungkin anda perlu berpikir untuk melakukan
pengecekan.

Beberapa tanda voicing antara lain:

- Suara atau nada terlalu terang

- Suara atau nada terlalu empuk

- Beberapa tuts tidak menghasilkan suara yang
sama.

Kualitas dan warna suara piano sangat diten-
tukan oleh spesifikasi pembuatannya. Jangan ter-
lalu percaya apa yang dikatakan salesman "
manakala Anda akan membeli piano, sebelum
mencobanya sendiri atau meminta bantuan pianis
atau guru piano berpengalaman. .

Setiap piano memiliki karakter, kualitas dan
warna suara yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
salah satu tips membeli piano yang perlu dike-
tahui adalah jangan tergesa-gesa menentukan pili-
han sebelum Anda benar-benar merasa yakin.
(dini)

JAWA DALAM KENANGAN

Herinneringen uit Java (Jawa dalam Kenangan) adalah salah satu karya
musik piano tunggal Hindia Belanda (1914) dari Constant van de Wall
(1871-1945). Karya ini merupakan inspirasi dari komposer tentang Ked-
hidupan di Desa, Tumbuk Padi, Tenun Sarung, Prosesi Pernikahan Pen-
gantin di Jawa, Tarian Dewi Srikandi, dan Anak-anak yang Bermain Hujan.
Karya ini diterbitkan kembali melalui penelitian dari Mr. Henk Mak van Dijk,
antropolog dan pianis dari Belanda yang bekerjasama dengan Dra. Nanik
K. Ohmar, piano teacher dan event organizer Amazing Music Jogya, untuk
menghembuskan nafas baru pada pelbagai karya musik yang
berlatarbelakang Nusantara.

Dapatkan buku partiturnya di Majalah STACCATO.
Harga Rp.100.000/buku, bonus CD “Jawa dalam Kenangan”
Silakan hubungi : 031- 895 3635 atau 081 2162 5628
untuk pemesanan.

Luar Surabaya tambah ongkos kirim.
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